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ABSTRACT

In the decision making of tertiary institutions, there are still many who still use methods that do not yet
have a fair principle, for example is the acceptance of lecturers who do not use the selection process and
not in accordance with their competencies, and in promotions or positions they still often use collusion
and nepotism. In this way it will definitely hamper progress in a college. The above problems can be
classified in the MCDM (Multi Criteria Decision Making) problem because it involves several criteria
in determining the best lecturer among a number of existing lecturers. AHP (Analytical Hierarchy
Process) is an excellent Multi Criteria Decision Making (MCDM) method in modeling the opinions of
experts in decision support systems. Based on the discussion that has been described, namely regarding
Appraisal of Lecturer Performance with the Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AHP) method, the
performance degradation uses Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AHP), namely: Lecturer attendance,
length of teaching according to credits, Timeliness of gathering questions, Accuracy of grades Collected,
Seminars and Workshops, Research, Community Service, Student Questionnaire and by using the Fuzzy
Analysis Thierarchy Process (AHP) The process of reducing the criteria of existing data is better, so that
it can produce the right criteria for the calculation of Lecturer Performance at Pringsewu STMIK.

Keywords: Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AHP); Best Lecturer
ABSTRAK

Dalam pengambilan keputusan perguruan tinggi masih banyak yang masih menggunakan cara-cara yang
belum memiliki prinsip yang adil, sebagai contoh adalah dalam penerimaan Dosen yang tidak
menggunakan seleksi terbeluh dahulu dan tidak sesuai dengan kompetensinya, serta dalam kenaikan
pangkat atau jabatan masih sering menggunakan cara kolusi dan nepotisme. Dengan cara seperti ini pasti
akan menghambat kemajuan dalam sebuah perguruan tinggi. Permasalahan di atas dapat digolongkan
dalam permasalahan MCDM (Multi Criteria Decision Making) karena melibatkan beberapa kriteria-
kriteria dalam menentukan Dosen yang terbaik diantara sejumlah Dosen yang ada. AHP (Analytical
Hierarchy Process) merupakan salah satu metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang sangat
baik dalam memodelkan pendapat para ahli dalam sistem pendukung keputusan. Berdasarkan
pembahasan yang telah diuraikan, yaitu tentang Penilaian Kinerja Dosen dengan metode Fuzzy
Analythic Hierarchy Process (AHP), maka penurunan kinerja menggunakan Fuzzy Analythic Hierarchy
Process (AHP), yaitu : Kehadiran dosen, Lama mengajar sesuai sks, Ketepatan waktu mengumpul soal,
Ketepatan nilai terkumpul, Seminar dan Workshop, Penelitian, Pengabdian masyarakat, Quisioner
mahasiswa dan dengan menggunakan Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AHP) Process penurunan
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kriteria dari data yang ada menjadi lebih baik, sehingga bisa menghasilkan kriteria yang pas untuk

penghitungan Kinerja Dosen di STMIK Pringsewu.

Kata Kunci: Fuzzy Analythic Hierarchy Process (AHP); Dosen

I. PENDAHULUAN

Sistem  pendidikan  berhubungan
dengan kualitas sumber daya manusia. Dasar
dari semua ini sudah ada realitas dari suatu
sistem pendidikan. Pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran untuk peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Persepsi akan menghantarkan seseorang kepada
pengertian atau pemberian makna tentang
sesuatu (Afifiah & Wicaksana, 2014), sehingga
dalam hal ini perguruan tinggi mulai menyadari
bahwa institusi yang mereka jalankan
menyerupai bisnis 3 yang bergerak dibidang
jasa sehingga Universitas mulai memanagemnt
semua kegiatan pada pemenuhan kebutuhan,
keinginan, dan mempermudah mahasiswa
dalam menjalankan kegiatannya Masalah yang
sering terjadi dalam proses seleksi dan penilaian
kinerja adalah subjektifitas pengambilan
keputusan.

Dalam pengambilan keputusan perguruan
tinggi masih banyak yang masih menggunakan
cara-cara yang belum memiliki prinsip yang
adil, sebagai contoh adalah dalam penerimaan
Dosen vyang tidak menggunakan seleksi
terbeluh dahulu dan tidak sesuai dengan
kompetensinya, serta dalam kenaikan pangkat
atau jabatan masih sering menggunakan cara
kolusi dan nepotisme. Dengan cara seperti ini
pasti akan menghambat kemajuan dalam
sebuah perguruan tinggi. Permasalahan di atas
dapat digolongkan dalam permasalahan
MCDM (Multi Criteria Decision Making)
karena melibatkan beberapa kriteria-kriteria
dalam menentukan Dosen yang terbaik diantara
sejumlah Dosen yang ada. AHP (Analytical
Hierarchy Process) merupakan salah satu
metode Multi Criteria Decision Making
(MCDM) yang sangat baik dalam memodelkan

pendapat para ahli dalam sistem pendukung
keputusan.

Beberapa jurnal menjelaskan tentang penerapan
Fuzzy AHP (Analytical Hierarchy Process)
dalam pengambilan sebuah keputusan Mustafa
Batuhan (Sutapa, 2002) dengan judul “a fuzzy
ahp approach for supplier selection problem: a
case study in a gearmotor company” yang
menyatakan bahwa hasil penelitian ini
Metodologi Fuzzy AHP (Analytical Hierarchy
Process) untuk pemilihan pemasok masalah,
tetapi juga merilis tinjauan literatur yang
komprehensif tentang masalah pengambilan
keputusan multi Kriteria.

Penelitian (Taylan et al., 2014) dengan judul
“Construction projects selection and risk
assessment by fuzzy AHP methodologies”
penelitian ini mengidentifikasi kriteria risiko
utama proyek konstruksi pada King Abdulaziz
University (KAU), dan menilai kriteria dengan
metodologi ~ hibrid  yang terintegrasi.
Metodologi hibrid yang diusulkan diawali
dengan melakukan survei untuk pengumpulan
data. Metode Relative Importance Index (RII)
diterapkan untuk memprioritaskan risiko
proyek berdasarkan data yang diperoleh.
Proyek konstruksi kemudian dikategorikan
dengan fuzzy AHP (Analytical Hierarchy
Process). Berdasarkan penjelasan yang sudah
penulis jabarkan di atas, metode yang
digunakan untuk penelitian ini berjudul
Penerapan Metode Fuzzy AHP (Analytical
Hierarchy Process) Sebagai Sistem Pendukung
Keputusan Dosen Terbaik di STMIK
Pringsewu.

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision
Support System (DSS) Pengambilan keputusan
dilakukan pemimpin untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya dengan memulai
satu alternatif pemecahan masalah terbaik
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dengan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan (kriteria) tertentu. Pengambilan
keputusan harus dilakukan secara sistematis ,
kemudian mengumpulkan fakta-fakta,
kemudian ada penentuan yang matang dari
alternatif yang dihadapi, dan selanjutnya
mengambil tindakan yang menurut perhitungan
merupakan tindakan yang paling (Abdul
Khadir, 2014)

2.2 Analitical Hierarchy Process (AHP)
2.2.1 Konsep Analytic Hierarchy Process
(AHP)

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan
suatu model pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model
pendukung keputusan ini akan menguraikan
masalah multi faktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki, menurut
(Saaty, 2004), hirarki didefinisikan sebagai
suatu representasi dari sebuah permasalahan
yang kompleks dalam suatu struktur multi level
dimana level pertama adalah tujuan, yang
diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan
seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari
alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang
kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-
kelompoknya yang kemudian diatur menjadi
suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.
Analytic Hierarchy Process (AHP) sering
digunakan sebagai metode pemecahan masalah
dibanding dengan metode yang lain karena
alasan-alasan sebagai berikut:

1. Struktur yang berhirarki, sebagai
konsekuesi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling
dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai
dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang
dipilih oleh pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan output
analisis sensitivitas pengambil
keputusan.

2.2.2 Prinsip Dasar dan Aksioma Analytic
Hierarchy Process (AHP)

Analytic  Hierarchy Process (AHP)
didasarkan atas 3 prinsip dasar yaitu:
1. Dekomposisi
2. Perbandingan penilaian/pertimbangan

(comparative judgments).

3. Sintesa Prioritas
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Sasaran

I Kriteria | I I chrml| | Kriteria 3 } I Kriteria n |

Alternatif | Alternatif 2 Alternatif 3 - Alternatif n

Gambar 2.1 Model AHP

Tabel 2.1. Skala Penilaian Perbandingan

Berpasangan
Intensitas Keterangan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya

Elemen yang satu sedikit lebih penting
3 daripada
elemen yang lainnya

Elemen yang satu lebih penting daripada
5 yang
Lainnya

Satu elemen sangat kuat penting daripada
7 elemen
Lainnya

Satu elemen amat sangat penting daripada
9 elemen
Lainnya

Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang
2,46,8 saling
Berdekatan

2.3 Teori Himpunan Fuzzy

Fuzzy berarti “kabur” atau “samar-samar”
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh.
Himpunan fuzzy merupakan pengembangan
dari teori himpunan tegas (crips). Himpunan
tegas (crisp), hanya akan memiliki dua
kemungkinan keanggotaan yaitu menjadi
anggota atau tidak menjadi anggota.
Sebaliknya, anggota himpunan fuzzy
memiliki nilai kekaburan antara salah dan
benar (fuzziness). Jika himpunan tegas hanya
mengenal hitam atau putih, himpunan fuzzy
dapat mengenal hitam, abu-abu dan putih.
Setiap himpunan fuzzy dapat dinyatakan
dengan  suatu  fungsi  keanggotaan
(membership function), adalah suatu kurva
yang menunjukkan pemetaan titik-titik input
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data ke dalam nilai keanggotaannya (derajat
keanggotaan) yang memiliki interval antara
0 sampai 1.

2.4 Pengertian Kinerja
Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa
indonesia dari kata dasar kerja yang
menerjemahkan kata dari bahasa asing
prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja.
Menurut Roger Dawson kinerja adalah
suatu yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan tentang kemampuan Kkerja
pegawai sehingga menghasilkan sesuatu
yang optimal.
2.5 Pengertian Dosen
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Guru diartikan “orang yang
pekerjaannya (mata  pencahariannya,
profesinya) mengajar.” Sedang Dosen
adalah “tenaga pengajar pada perguruan
tinggi.” Dari dua pengertian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa “status” Guru
dan Dosen adalah sebagai tenaga pengajar
(pendidik). Yakni, orang yang mencari
uang dari hasil mengajar.
2.6 Dosen Terbaik
Dosen adalah adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah (Dorian & sulutiu,
1976). Seorang dosen pasti memiliki
kompetensi yang mumpuni dalam bidang
pendidikan

1. METODOLOGI

Dalam penilitian ini, peniliti melakukan
pengumpulan data dengan cara mengambil data
secara langsung yaitu di STMIK Pringsewu,
adapun data yang digunakan adalah data primer
dan sekunder tanpa perantara pihak lain

3.1 Metode Fuzzy Analytic Hierarchy Process

(AHP)
Metode AHP dilakukan  pembobotan
dengan membandingkan kriteria yang satu

dengan kriteria yang lain. Bagan alir sistem dari
Metode AHP seperti ditunjukkan pada gambar
di bawah ini.

p-1SSN:

2686-0139
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Gambar 3.3 Bagan alir sistem metode AHP
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3.2 Perhitungan AHP
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komplek tidak terstruktur kedalam beberapa
komponen dalam susunan yang hirarki, dengan
memberi nilai subjektif maka akan di lakukan
Pair Comparation Matrix Kriteria.

1. Pair Comparation Matrix Kriteria
Pair Comparation Matrix Kriteria adalah
rumus awal untuk mencari Matrik kriteria
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Tabel 3.2 Pair Comparation Matrix Kriteria

Kriteria Faktor1 | Faktor 1 | Faktor | Priority Vector
3
Faktor 1 xl a b FV1
Faktor 1 xlia 1l c PV
Faktor 3 xlb xlic =3 PV3
Jumlah Sum(l) Sum(2) | Sum(3) | Sum(PV)
Principlz Eigen Value PEV
Conszistency Index CI
Conszistency Ratio CR
PV
1=(x1/sum(1)+a/sum(2)+b/sum(3))/Jum(Krit
eri)
PV
2=((x1/a)/sum(1)+x2/sum(2)+c/sum(3))/Jum(
Kriteria)
PV
3=((x1/b)/sum(1)+(x2/c)/sum(2)+x3/sum(3))/
Jum(KTriteria) PEV=sum(1)*PV

1+sum(2)*PV 2+sum(3)*PV 3
Cl=(PEV-Jum(Kriteria)/(Jum(KTriteria)-1))
CR=Cl/Index Random

Tabel 3.5 Composite Weight

No Nama Dosen =~ Composite Weight
1 Dosen 1 Cw1
2 Dosen 2 Cw 2
3 Dosen 3 Cw 3

3.3 Rancangan Penelitian

Juli Arusins Sepiember

Kegistan T[] 3]s 1[2[3[4[1[2[3[2

Studi Lapangan

Studi Pustaka

Analiza Eeriahan

Penmiuzan Permasalzhan

Perniliban Metode

Pembuatan Bluspring

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penghitungan Kriteria Kinerja Dosen
Pada pembahasan kali ini Kriteria

penurunan kinerja dosen di STMIK Pringsewu
menggunakan metode AHP (analytic hierarchy

process). Data diambil dari 4 perspektif dan
akhirnya terlihat seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Kriteria Pengukuran Kinerja
Dosen yang digunakan

No Kriteria Yang Digunakan

Kehadiran dosen

Ketepatan waktu mengumpul soal

Ketepatan nilai terkumpul

Seminar dan workshop

Penelitian

Pengabdian masyarakat

~N| o o Bl W] N

Quisioner mahasiswa

4.2. Penghitungan Dosen Terbaik STMIK
Pringsewu menggunakan fuzzy AHP

Proses penghitungan dosen terbaik di
STMIK  Pringsewu  dilakukan  dengan
menggunakan metode AHP (analytic hierarchy
process). Dan langkah Penghitungan Dalam
AHP akan dijabarkan seperti dibawah ini

a. Penghitungan Rekap Kinerja Dosen

Rekap absensi kehadiran Dosen yang telah
di arsip oleh BAAK, dijadikan data untuk
mengolah jumlah kehadiran dosen selama
proses perkuliahan berlangsung. Maxsimal
kehadiran dosen sebanyak 16x pertemuan,
sehingga rekap kehadiran dibagi dengan
maxsimal kehadiran dosen, maka didapat
perhitungan total kehadiran dosen.

Tabel 4.2 Penghitungan Rekap Kinerja Dosen

Mama Diosen El El El | E4 |E3 Eé ET
5Sri Hartati , 1 0,14 050( 050 LoD | LoD | 043
MTI

MUSLIHUDIN 1 [ 050( 2,000 3,00 | LoD | 046
MTI

EFI 1 1,00 00 250 300 [ 200 |023
IFNUWATI

M Eom

M ISLAM 07300 | 9,79 0s0( 250300 [ 200 |[042
MAHDIMTI

ADI 0,7300 | 029 030( 050 2,00 | 200 |045
PRASETIYA

MTI
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4.3 Menentukan Dosen Terbaik
menggunakan Fuzzy Analytic Hierarchy
Process (AHP)

4.3.1 Matriks Perbandingan antar kriteria
Matriks perbandingan didapatkan dari Kriteria
dimana penelitian 5 kali lebih penting
dibandingkan kehadiran dosen sedangkan
quisoner dari hasil mahasiswa 3 kali lebih
penting  dibandingkan  ketepatan  nilai
terkumpul, pengabdian dengan masyarakat
sama pentingnya dengan kehadiran dosen.

Tabel 4.3 Matriks Perbandingan Kriteria

cl c2 cl cd ch ch c7
cl 1,00 033 0,33 0,33 020 1,00 020
c2 3,00 1,00 0,33 1,00 0,20 3,00 0,33
c3 3,00 3,00 1,00 3,00 0,33 3,00 0,33
c4 3,00 1,00 0,33 1,00 0,33 3,00 0,20
ch 5,00 5,00 3,00 3,00 1,00 3,00 0,20
ch 1,00 0,33 0,33 0,33 0,33 1,00 0,33
c7 5,00 3,00 3,00 5,00 5,00 3,00 1,00

4.3.2. Menghitung Bobot Sintesa

Bobot sintesa diperoleh dnegna menormalisasi
matriks perbandingan, normalisasi matriks
perbandingan dengan membagikan tiap elemen
dengan total jumlah elemen pada tiap kolomnya
nilai  sintesa  Kn  diperoleh  dengan
menjumlahkan nilai kolom pada setiap baris
Kn.

cl <2 3 ot 5 6 <7 | smtesis
cl 0,047615 | 0,024158 0,11 0,066] 0,027064 | 0,053824 | 0,07722 | 0,410884
2 0,142857 | 0,073206 011 020027064 | 0,176471 | 0,127415 | 0,857011
3 0,142857 | 0,219615 | 0353333 0,6 ] 0044655 | 0176471 | 0,127415 | 1,644348
o4 0,142857 | 0,073206 0,11 0,2] 0044655 | 0176471 | 0,07722 | 0,824408
5 0238095 | 0.366032 1 0,6] 0135318 ] 0176471 | 0,07722 2,593136
o6 0,047615 | 0,024158 0,11 0,066 0,044655 | 0,053824 | 0127415 | 0,478665
o7 0,238085 | 0,21961% 1 1] 067655 | 0176471 03361 [ 3,696876

t 6,057861

c1 0,011572 |

RI6 1,24
komsistensi 0009332 <=0  konsistan

Tabel 4.4 Menghitung Bobot Sintesa
Tabel 4.5 Matriks Perbandingan TFN

Ci Lo00
L0
= 2,000
o 200
o5 4000
=3 =]
o7 400

4.3.3. Sintesis Fuzzy Kriteria

Nilai sintesis fuzzy baris K1 kolom |
diperoleh dari hasil bagi antara jumlah I kriteria
1 dengan total nilai | pada tabel 5.5., nilai
sintesis fuzzy baris K1 kolom m diperoleh dari
hasil bagi antara jumlah m kriteria 1 dengantotal

p-1ISSN: 2686-0139
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nilai m, sedangkan nilai sintesis fuzzy baris K1
kolom u diperoleh dari hasil bagi antara jumlah
u kriteria 1 dengan total nilai u dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

CF.I L

] 0,028 0,044 0,072
CI 051

0,033 0,144

i 0,033 0,152 0,161
o4 0,054 0,33 1,144
o3 1,134 1,114 1,337
CE 0,033 0,051 0,033
o7 0,113 11,354 01,541

4.3.4. Bobot Fuzzy dan ordinat defuzifikasi
Normalisasi nilai vektor diperoleh dimana
setiap elemen bobot vektor dibagi dengan
jumlah bobot vektor itu sendiri. Dimana jumlah
bobot yang telah dinormalisasikan akan bernilai
1. Nilai bobot lokal (Wlokal ) dimana Mi adalah
bobot rata rata kriteria dan Ni adalah bobot
normalisasi kriteria:

CRI A MNi Urui=n
CL 43 0,045 a
C2 0,054 0,087 4
o3 0,167 0,155 1
o4 0,096 0,089 4
C5 0,135 0,212 H
Ch 0,057 0,053 &

C7 0,377 0,350 1
TOTAL | Li7%

4.3.5 Menentukan Dosen Terbaik

Dari perhitungan diatas maka didapatkan bobot
fuzzy yang telah dinormalisasi untuk digunakan
kedalam perhitungan berikut adalah sample dari
3 dosen yang akan diuji nilainya berdasarkan
pada tabel 4.

3E1
Sri Harendl, | MUSLIHUDIN | [PRUWATI

Weighe: (N} MTI MTI Al Eom
Eokadiras dosan 0,045 100 1,00 1,04
K:c;mmnal‘mmmmll_ 0,60 0,85 1,05

c= 0,085

Estopatam wilad torkumped] 0,155 0,14 028 1,04
Zamixar dan workshop 0,038 0,50 0,50 0,20
Panslitian. 2171 0,50 2,00 2,50
Pangahdizn sasyarakat 0,053 1,00 3,00 3,00
Quisioear makazicn 0345 100 1,00 2,00
TOTAL (skor) 0.677 1,168 1,721
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan,
yaitu tentang Penilaian Kinerja Dosen dengan
metode Fuzzy Analythic Hierarchy Process
(AHP), maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1.

[1]

2]

[3]

[4]

[5]

[6]

Dengan menggunakan Fuzzy Analythic

Hierarchy  Process  (AHP)  Process
penurunan kriteria dari data yang ada
menjadi  lebih  baik, sehingga bisa

menghasilkan Kkriteria yang pas untuk
penghitungan Kinerja Dosen di STMIK
Pringsewu.

Setelah  dilakukan penurunan  Kriteria
menggunakan Metode Fuzzy Analythic
Hierarchy Process (AHP), maka dilakukan
proses penghitungan Kinerja Dosen
menggunakan metode Fuzzy Analythic
Hierarchy Process (AHP), dan di dapat nama
dosen beserta skor penilaiannya.

Variabel yang digunakan untuk
penghitungan kinerja dosen dalam tesis ini
menggunakan beberapa variabel diantaranya
. (Kehadiran Dosen, Lama Mengajar sesuai
sks, Ketepatan waktu mengumpul soal,
ketepatan nilai terkumpul, Seminar dan
Workshoop, Penelitian, Pengabdian
Masyarakat, Quisioner Masyarakat ).
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